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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan 

employee engagement terhadap kinerja karyawan pada PT. Kerry Sawit Indonesia wilayah I Desa 

Sembuluh Kabupaten Seruyan. Latar belakang penelitian ini berangkat dari kebutuhan perusahaan 

perkebunan untuk meningkatkan efektivitas sumber daya manusia melalui kepemimpinan yang 

inspiratif dan keterlibatan karyawan yang tinggi. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik analisis Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

melalui program SmartPLS 4.0. Sampel penelitian terdiri dari 151 responden yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, employee engagement juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, serta kedua variabel secara simultan mampu menjelaskan 61,6% 

variasi kinerja karyawan. Nilai F-square menunjukkan efek sedang dari kedua variabel independen 

terhadap kinerja, sementara nilai Q² sebesar 0,600 menegaskan relevansi prediktif yang kuat. Simpulan 

penelitian ini menegaskan bahwa penerapan gaya kepemimpinan transformasional yang efektif dan 

peningkatan keterlibatan karyawan dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di industri perkebunan. Temuan ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta manfaat praktis bagi perusahaan dalam 

merancang kebijakan kepemimpinan dan keterlibatan karyawan.   

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional; Employee Engagement; Kinerja Karyawan; 

PLS-SEM; Industri Perkebunan   

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of transformational leadership style and employee engagement 

on employee performance at PT. Kerry Sawit Indonesia, Region I, Sembuluh Village, Seruyan Regency. 

The background of this research arises from the need of plantation companies to enhance human 

resource effectiveness through inspirational leadership and high employee involvement. The research 

method employed a quantitative approach using Partial Least Square-Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) with SmartPLS 4.0 software. The sample consisted of 151 respondents selected through 

purposive sampling. The findings reveal that transformational leadership has a positive and significant 

effect on employee performance, employee engagement also has a positive and significant effect, and 

both variables simultaneously explain 61.6% of the variance in employee performance. The F-square 

values indicate medium effects of both independent variables, while the Q² value of 0.600 confirms 

strong predictive relevance. The conclusion emphasizes that effective implementation of 
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transformational leadership and enhancement of employee engagement are crucial strategies to 

improve employee performance in the plantation industry. These findings are expected to provide 

theoretical contributions to the development of human resource management knowledge and practical 

benefits for companies in designing leadership and engagement policies.  

 

Keywords: Transformational Leadership; Employee Engagement; Employee Performance; PLS-

SEM; Plantation Industry   

 

PENDAHULUAN   
 

Sumber daya manusia merupakan aset penting yang menentukan keberhasilan suatu organisasi, 

termasuk perusahaan perkebunan yang memiliki karakteristik kerja padat karya dan menuntut 

keterampilan serta komitmen tinggi dari karyawan. PT. Kerry Sawit Indonesia menghadapi tantangan 

dalam mengelola tenaga kerja yang beragam, sehingga diperlukan gaya kepemimpinan yang mampu 

memotivasi, menginspirasi, dan mengarahkan karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan transformasional dipandang relevan karena menekankan pada pengaruh idealis, 

motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individual yang dapat meningkatkan 

semangat kerja serta membentuk ikatan emosional antara pemimpin dan bawahan. Di sisi lain, 

keterlibatan karyawan (employee engagement) menjadi faktor penting yang mencerminkan rasa 

memiliki, komitmen, dan antusiasme terhadap pekerjaan, sehingga mampu mendorong peningkatan 

kinerja baik secara individu maupun organisasi. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja karyawan, bagaimana keterlibatan karyawan berkontribusi terhadap 

kinerja, serta bagaimana kedua variabel tersebut secara simultan memengaruhi kinerja di PT. Kerry 

Sawit Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan employee engagement terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif berbasis teori Bass (1990) dan Schaufeli & Bakker (2004). Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya 

manusia serta manfaat praktis bagi perusahaan dalam merancang strategi kepemimpinan dan kebijakan 

pengelolaan karyawan yang lebih efektif, sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing 

di industri perkebunan. 

 

METODE  

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori yang bertujuan 

untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel kepemimpinan transformasional, employee 

engagement, dan kinerja karyawan. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT. Kerry Sawit 

Indonesia wilayah I Desa Sembuluh Kabupaten Seruyan, dengan jumlah sampel sebanyak 151 

responden yang ditentukan melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu 

karyawan yang telah bekerja minimal satu tahun dan memiliki pengalaman langsung dalam berinteraksi 

dengan pimpinan perusahaan. Data dikumpulkan menggunakan instrumen berupa kuesioner dengan 

skala Likert lima poin yang mencakup indikator kepemimpinan transformasional, keterlibatan 

karyawan, dan kinerja karyawan. 

 

Langkah analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, uji validitas dan reliabilitas 

instrumen dilakukan untuk memastikan kualitas data, dengan hasil menunjukkan nilai outer loading di 

atas 0,7 dan Cronbach’s Alpha di atas 0,70 yang menandakan konsistensi internal yang baik. Kedua, 
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analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil responden dan distribusi jawaban. 

Selanjutnya, analisis Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan 

program SmartPLS 4.0 digunakan untuk menguji hubungan antar variabel. Evaluasi model pengukuran 

dilakukan melalui uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk, sedangkan 

model struktural diuji menggunakan nilai R-square, F-square, Q² predict, serta uji multikolinearitas 

dengan VIF. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan employee 

engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan nilai R-square 

sebesar 0,616 yang menandakan bahwa kedua variabel independen mampu menjelaskan 61,6% variasi 

kinerja karyawan. Dengan demikian, metode penelitian ini menunjukkan kompetensi keilmuan dalam 

memecahkan masalah penelitian melalui pendekatan kuantitatif yang sistematis dan berbasis pada 

analisis statistik yang kuat. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini dilakukan terhadap 151 responden karyawan PT. Kerry Sawit Indonesia wilayah I Desa 

Sembuluh Kabupaten Seruyan. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memberikan penilaian positif terhadap kepemimpinan transformasional dan keterlibatan karyawan. 

Sebanyak lebih dari 57% responden menyatakan setuju dan 21% sangat setuju bahwa pimpinan 

perusahaan mampu memberikan motivasi, inspirasi, serta perhatian individual. Hal serupa terlihat pada 

variabel employee engagement, di mana lebih dari 55% responden menyatakan setuju dan 23% sangat 

setuju bahwa mereka merasa terikat secara emosional dan memiliki komitmen terhadap perusahaan. 

Analisis model struktural menggunakan PLS-SEM menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Nilai R-square sebesar 0,616 menandakan bahwa kedua variabel independen mampu 

menjelaskan 61,6% variasi kinerja karyawan. Nilai F-square untuk kepemimpinan transformasional 

sebesar 0,205 dan employee engagement sebesar 0,203 menunjukkan efek sedang dari kedua variabel 

terhadap kinerja. Selain itu, nilai Q² predict sebesar 0,600 menegaskan bahwa model memiliki daya 

prediksi yang kuat. Temuan ini sejalan dengan teori Bass (1990) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan motivasi dan kinerja bawahan, serta teori 

Schaufeli dan Bakker (2004) yang menekankan bahwa keterlibatan karyawan berperan penting dalam 

meningkatkan produktivitas dan komitmen kerja. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

bukti empiris bahwa kombinasi kepemimpinan transformasional dan employee engagement merupakan 

strategi efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan di industri perkebunan. 

1. Uji Statistik Analisis Deskriptif  
Menurut Ghozali, (2021) analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 

skewness (kemencengan distribusi). Statistik deskriptif biasanya digunakan untuk menggambarkan 

profil data sampel sebelum memanfaatkan teknik analisis statistik yang berfungsi untuk menguji 

hipotesis. Statistik deskriptif dapat menjelaskan variabel-variabel yang terdapat didalam penelitian. 

 

A. Outer Loading 
1. Convergent Valididity 
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Output Outer Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Convergent Validity 

1. Kepemimpinan Transformational (X1) 

Attitude Indikator Ave 
Loading 

Factor 

Kepemimpinan 

Transformational 

X1.1 

0.733 

0.871 

X1.2 0.855 

X1.3 0.870 

X1.4 0.858 

X1.5 0.826 

2. Emplyee Engagement (X2) 

Attitude Indikator Ave 
Loading 

Factor 

Emplyee Engagement 

X2.1 

0.732 

0.899 

X2.2 0.862 

X2.3 0.863 

X2.4 0.798 

X2.5 0.854 

3. Kinerja Karyawan (Y) 

Attitude Indikator Ave 
Loading 

Factor 

Kinerja Karyawan 

Y1 

0.723 

0.844 

Y2 0.868 

Y3 0.864 

Y4 0.854 

Y5 0.820 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam model memiliki nilai outer loadings di 

atas 0,7. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruknya 

dengan baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator tersebut memiliki validitas 

konvergen yang kuat. Dengan memenuhi kriteria minimum yang umum digunakan dalam analisis PLS-

SEM, temuan ini memperkuat keyakinan bahwa instrumen pengukuran telah disusun secara tepat dan 

mampu menangkap variabel laten secara akurat. Validitas yang baik pada tahap ini juga menjadi dasar 

penting untuk melanjutkan analisis ke tahap berikutnya, karena kualitas indikator berdampak langsung 

terhadap hasil model struktural. 

Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) yang tertera dalam tabel menunjukkan bahwa 

seluruh konstruk memenuhi ambang batas minimum 0,5. Nilai AVE yang berada di atas kriteria ini 

menegaskan bahwa proporsi varians yang diekstraksi oleh indikator jauh lebih besar dibanding varians 

yang disebabkan oleh error. Dengan kata lain, setiap item pertanyaan yang digunakan dinilai valid dan 

mampu menjelaskan konstruk secara konsisten. Temuan ini menegaskan bahwa model pengukuran 

memiliki kualitas yang memadai, sehingga analisis struktural yang dilakukan selanjutnya dapat 

diinterpretasikan dengan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi. 

2. Discrimant Validity 

a) HTMT 

  
Emplyee 

Engagement 

Kepemimpinan 

Transformational 

Kinerja 

Karyawan 

Emplyee Engagement       

Kepemimpinan Transformational 0.817     

Kinerja Karyawan 0.805 0.804   

Validitas diskriminan dalam model ini dievaluasi menggunakan pendekatan Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT), yang merupakan salah satu metode paling direkomendasikan dalam analisis 

PLS-SEM karena memiliki kemampuan yang kuat dalam mendeteksi potensi masalah diskriminan antar 

konstruk. Penggunaan HTMT bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model benar-

benar berbeda satu sama lain secara konseptual, sehingga tidak terjadi tumpang tindih definisi atau 

kesamaan empiris yang tidak diinginkan. Menurut pedoman yang dikemukakan oleh Hair et al. (2022), 

sebuah model dianggap memenuhi validitas diskriminan apabila nilai HTMT berada di bawah ambang 

batas 0.90. Nilai yang melebihi angka tersebut menunjukkan adanya potensi masalah diskriminan, yakni 

dua konstruk mungkin tidak cukup berbeda secara empiris. 

b) Fornell Larcker 

  
Emplyee 

Engagement 

Kepemimpinan 

Transformational 

Kinerja 

Karyawan 

Emplyee Engagement 0.856     

Kepemimpinan 

Transformational 
0.745 0.856   

Kinerja Karyawan 0.733 0.734 0.850 
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Tabel di atas, nilai akar kuadrat AVE yang berada pada diagonal menunjukkan kemampuan setiap 

konstruk untuk membedakan diri dari konstruk lainnya dalam model. Nilai-nilai tersebut : Emplyee 

Engagement (0.856), Kepemimpinan Transformational (0.856), dan Kinerja Karyawan (0.850) secara 

konsisten lebih tinggi dibandingkan korelasi antar konstruk di luar diagonal. Hal ini menandakan bahwa 

setiap konstruk memiliki proporsi varians yang lebih besar terhadap indikatornya sendiri daripada 

varians bersama dengan konstruk lain, sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa masing-

masing konstruk bersifat unik dan tidak tumpang tindih secara berlebihan. 

c) Cross Loading 

  
Emplyee 

Engagement 
Kepemimpinan Transformational Kinerja Karyawan 

X1.1 0.691 0.871 0.670 

X1.2 0.632 0.855 0.600 

X1.3 0.632 0.870 0.611 

X1.4 0.664 0.858 0.673 

X1.5 0.561 0.826 0.576 

X2.1 0.899 0.658 0.621 

X2.2 0.862 0.638 0.686 

X2.3 0.863 0.624 0.623 

X2.4 0.798 0.596 0.563 

X2.5 0.854 0.673 0.633 

Y1 0.641 0.651 0.844 

Y2 0.666 0.645 0.868 

Y3 0.639 0.658 0.864 

Y4 0.596 0.601 0.854 

Y5 0.566 0.556 0.820 

Hasil cross loading pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi 

kriteria validitas diskriminan. Sesuai dengan pedoman yang umum digunakan dalam analisis PLS-SEM, 

sebuah indikator dinyatakan valid secara diskriminan apabila nilai loading-nya pada konstruk asal lebih 

tinggi dibandingkan nilai cross loading pada konstruk lain. Temuan dari tabel cross loading 

memperlihatkan bahwa setiap indikator memiliki kontribusi terbesar terhadap konstruk yang seharusnya 

diukur, sehingga tidak ada indikator yang lebih kuat memuat variabel lain di luar konstruk aslinya. 

Kondisi ini menegaskan bahwa struktur model telah tersusun dengan baik dan setiap indikator mampu 

menggambarkan variabel laten secara tepat. 

3. Uji Reabilitas 

  Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) 
Composite reliability 

(rho_c) 

Emplyee Engagement 0.908 0.911 0.932 

Kepemimpinan 

Transformational 
0.909 0.911 0.932 
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Kinerja Karyawan 0.904 0.906 0.929 

 

Hasil uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha pada penelitian ini menunjukkan nilai yang 

positif dan memenuhi standar statistik, sebagaimana tercantum pada tabel diatas. Seluruh variabel laten 

memiliki nilai di atas 0,70, yang merupakan batas minimal yang direkomendasikan dalam penelitian 

kuantitatif untuk menunjukkan konsistensi internal yang baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

setiap indikator pada variabel laten mampu mengukur konstruknya secara konsisten tanpa menunjukkan 

penyimpangan yang berarti. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dinyatakan stabil dan menghasilkan data yang dapat diandalkan. dalam analisis PLS-SEM karena 

kualitas hasil analisis sangat dipengaruhi oleh kualitas instrumen yang digunakan. nilai Composite 

Reliability dan Cronbach’s Alpha yang telah memenuhi kriteria, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

memiliki reliabilitas yang kuat sehingga hasil interpretasi dan pengambilan keputusan selanjutnya dapat 

dilakukan dengan lebih percaya diri. 

 

B. Inner Model 

a) R- square 

  R-square R-square adjusted 

Kinerja Karyawan 0.616 0.611 
 

Nilai R-Square digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel-variabel independen (eksogen) 

dalam model PLS-SEM mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen (endogen). Semakin 

mendekati angka 1, semakin besar kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen. 

Penelitian ini, nilai R-Square sebesar 0.616 menunjukkan bahwa variabel-variabel eksogen (variabel-

variabel yang memengaruhi) mampu menjelaskan 61.6% variasi atau keragaman yang terjadi pada 

variabel Kinerja Karyawan. Dengan kata lain, lebih dari separuh (61.6%) perubahan yang terjadi pada 

Kinerja Karyawan dapat diterangkan oleh konstruk-konstruk yang membangun model struktural. Angka 

ini menggambarkan adanya hubungan struktural yang kuat dan signifikan (mengingat ambang batas R-

Square yang umum digunakan adalah 0.25 untuk moderat dan 0.50 untuk kuat). 

Selain itu, nilai Adjusted R-Square sebesar 0.611 memperlihatkan bahwa kemampuan prediksi model 

tetap stabil meskipun mempertimbangkan jumlah prediktor yang terlibat. Adjusted R-Square 

memberikan gambaran yang sedikit lebih konservatif dan akurat tentang kekuatan model karena telah 

mengoreksi potensi inflasi nilai R-Square yang mungkin terjadi akibat penambahan variabel 

independen. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model memiliki tingkat prediktif yang 

berada pada kategori kuat, sehingga model ini layak digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi 

hubungan antarvariabel dalam konteks Kinerja Karyawan pada penelitian ini. 

b) F- square 

  f-square 

Emplyee Engagement -> Kinerja 

Karyawan 
0.203 
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Kepemimpinan Transformational -> 

Kinerja Karyawan 
0.205 

 

Hasil analisis F-Square, nilai ini digunakan untuk menilai ukuran efek (effect size) dari masing-masing 

konstruk independen terhadap konstruk dependen dalam model PLS-SEM. Secara umum, nilai F-Square 

yang mendekati 0.02 dikategorikan sebagai efek kecil, 0.15 sebagai efek sedang, dan 0.35 sebagai efek 

kuat. data yang relevan dengan variabel Kinerja Karyawan, hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan 

Employee Engagement to Kinerja Karyawan memiliki nilai F-Square sebesar 0.203, dan hubungan 

Kepemimpinan Transformational to Kinerja Karyawan memiliki nilai F-Square sebesar 0.205. Kedua 

nilai ini berada dalam kategori Efek Sedang (Medium Effect) karena berada dalam rentang 0.15 F-

Square < 0.35. Interpretasi ini menunjukkan bahwa kontribusi masing-masing konstruk independen, 

yaitu Employee Engagement dan Kepemimpinan Transformational, memiliki kontribusi praktis yang 

cukup signifikan dalam menjelaskan variasi pada Kinerja Karyawan. Penghapusan salah satu dari 

variabel-variabel ini dari model akan menghasilkan penurunan nilai R-Square pada variabel Kinerja 

Karyawan yang bersifat moderat, menguatkan bahwa kedua konstruk ini memberikan peningkatan daya 

prediktif yang memadai dan memiliki peran penting dalam model penelitian ini. 

c) Qpredict 

  Q²predict 

Kinerja Karyawan 0.6 
 

Hasil perhitungan nilai Q Predict, diketahui bahwa variabel dependen Kinerja Karyawan memiliki nilai 

sebesar 0.600. Dalam analisis PLS-SEM, nilai Q Predict digunakan untuk mengukur relevansi prediktif 

(predictive relevance) model. Kriteria utamanya adalah jika nilai Q Predict lebih besar dari nol (Q 

Predict > 0), maka model struktural tersebut memiliki kemampuan prediktif yang memadai terhadap 

variabel endogen yang diuji. Selain itu, berdasarkan kriteria Geisser dan Stone, nilai Q Predict yang 

melebihi 0.35 dapat dianggap memiliki daya prediksi yang besar (kuat), nilai antara 0.15 hingga 0.35 

dianggap sedang, dan nilai antara 0 hingga 0.15 dianggap kecil. Nilai Q Predict sebesar 0.600 untuk 

variabel Kinerja Karyawan berada jauh di atas angka nol, yang secara langsung menunjukkan bahwa 

model struktural dalam penelitian ini memiliki kemampuan prediktif yang memadai terhadap variabel 

tersebut. Lebih lanjut, karena nilai 0.600 melebihi ambang batas 0.35, hal ini mengindikasikan bahwa 

model memiliki daya prediksi yang kuat (large predictive relevance) dalam memperkirakan variabel 

Kinerja Karyawan. Secara keseluruhan, hasil Q Predict ini menegaskan bahwa model penelitian tidak 

hanya memadai secara statistik dalam menjelaskan hubungan antarvariabel, tetapi juga memiliki 

relevansi prediktif yang baik (predictive relevance). Dengan demikian, model yang dikembangkan ini 

layak digunakan sebagai alat untuk memprediksi dan memproyeksikan data observasi terkait Kinerja 

Karyawan di masa mendatang, menjadikannya dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan dan 

pengembangan strategi praktis. 
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d) Uji VIF 

  VIF 

Emplyee Engagement -> Kinerja Karyawan 2.251 

Kepemimpinan Transformational -> Kinerja 

Karyawan 
2.251 

 

Nilai VIF digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, yaitu korelasi yang tinggi antara 

variabel-variabel independen (eksogen). Dalam analisis PLS-SEM, batas toleransi umum yang 

digunakan untuk VIF adalah VIF < 5 (atau VIF < 10, tergantung pada literatur yang digunakan, namun 

VIF < 5 lebih ketat dan ideal). penelitian ini, nilai VIF untuk jalur Employee Engagement ke Kinerja 

Karyawan adalah 2.251 dan untuk jalur Kepemimpinan Transformational ke  Kinerja Karyawan juga 

sebesar 2.251. Kedua nilai VIF tersebut berada jauh di bawah batas toleransi (yaitu VIF < 5), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi masalah multikolinearitas antara variabel Employee 

Engagement dan Kepemimpinan Transformational sebagai prediktor dari Kinerja Karyawan. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa kedua variabel eksogen tersebut memiliki kontribusi yang relatif 

independen dan tidak saling mendistorsi satu sama lain dalam menjelaskan variabel dependen Kinerja 

Karyawan. Tidak adanya multikolinearitas memastikan bahwa estimasi koefisien jalur dalam model 

bersifat stabil, tingkat signifikansi hasil pengujian tidak terdistorsi, serta interpretasi hubungan 

antarvariabel dapat dilakukan secara akurat dan reliabel. Oleh karena itu, model struktural yang 

dibangun terbebas dari masalah multikolinearitas dan layak untuk dilanjutkan pada tahap pengujian 

hipotesis dan analisis hubungan antar konstruk. 

e) Goodness of Fit (GoF) 

Menurut Edalmen dan Ngadiman (2020), nilai GoF diperoleh dari akar kuadrat dari average 

communalities index dikalikan dengan nilai rata-rata R2 model dan terbentang kisaran dari angka 0 – 1 

dengan interpretasi nilai yang dibagi menjadi tiga, yaitu 0,1 (kecil), 0,25 (sedang), dan 0,38 (besar). 

Tujuan melakukan pengujian Goodness of Fit Index (GoF) adalah untuk memvalidasi performa 

gabungan antara model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) yang diperoleh 

melalui perhitungan sebagai berikut: 

GoF = √(AVE x R2) 

GoF = √(0.729 x 0.616) 

GoF = √(0,449) 

GoF = 0,670 
 

Nilai GoF sebesar 0,670 berada di atas ambang batas 0,38 yang dalam literatur PLS-SEM dikategorikan 

sebagai kriteria besar (large). Hal ini mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki kemampuan 

yang kuat dalam menjelaskan hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikator pengukurnya, 

serta hubungan antarvariabel laten yang dibangun dalam model struktural. Secara lebih rinci, nilai AVE 

yang digunakan dalam perhitungan mencerminkan bahwa konstruk laten telah memenuhi kriteria 

validitas konvergen, sedangkan nilai R² menunjukkan bahwa variabel endogen dalam model mampu 

dijelaskan dengan baik oleh variabel eksogen. Kombinasi kedua komponen tersebut menghasilkan nilai 
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GoF yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa performa model secara keseluruhan berada pada 

kategori baik hingga sangat baik. Dengan demikian, model PLS-SEM yang digunakan dalam penelitian 

ini dinilai layak (fit) dan memiliki kualitas yang memadai untuk merepresentasikan data empiris. Hasil 

ini memberikan dasar yang kuat bahwa model penelitian dapat digunakan untuk mendukung analisis 

hubungan antarvariabel serta penarikan kesimpulan dan implikasi penelitian secara valid dan reliabel. 

f) Uji Fit 

  Saturated model 
Estimated 

model 

SRMR 0.056 0.056 

 

Hasil analisis model fit pada penelitian ini, diperoleh nilai SRMR (Standardized Root Mean Square 

Residual) sebesar 0.056 pada Saturated Model dan 0.056 pada Estimated Model. SRMR merupakan 

salah satu ukuran goodness of fit yang digunakan untuk menilai sejauh mana model struktural yang 

dibangun mampu merepresentasikan data empiris, dengan mengukur rata-rata selisih (residual) antara 

matriks kovarians yang diprediksi oleh model dan matriks kovarians hasil observasi. Semakin kecil nilai 

SRMR, maka semakin baik tingkat kesesuaian model dengan data penelitian. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua nilai SRMR tersebut berada di bawah batas cut-off 0.08, yang 

secara umum digunakan sebagai kriteria model fit yang baik dalam analisis PLS-SEM. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model yang diuji memiliki tingkat kesesuaian yang memadai, serta perbedaan 

antara model teoritis dan data aktual tergolong rendah. Selain itu, terpenuhinya kriteria SRMR baik pada 

Saturated Model maupun Estimated Model menunjukkan bahwa struktur hubungan antar variabel laten 

yang dibangun dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara cukup baik oleh data empiris. Dengan 

demikian, model yang digunakan dinilai layak (acceptable fit) untuk digunakan dalam pengujian 

hipotesis dan analisis hubungan antar variabel. Secara keseluruhan, nilai SRMR yang diperoleh 

memberikan bukti bahwa model PLS-SEM yang dikembangkan memiliki kualitas model fit yang baik 

dan dapat dijadikan dasar yang andal dalam penarikan kesimpulan penelitian. 

C. Uji Hipotesis 

Peneliti menggunakan pendekatan bootstrapping untuk menguji hipotesis. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk menggunakan t-statistik dan p-value pada setiap jalur untuk mengetahui bagaimana variabel-

variabel tersebut berhubungan dan seberapa signifikannya. Memverifikasi relevansi hipotesis dengan 

memeriksa nilai koefisien parameter algoritma bootstrapping dan nilai signifikansi t-value. Tabel t 

menunjukkan bahwa pada alpha 0.05 (5%), hasilnya adalah 1.96, sehingga kita dapat memeriksa apakah 

itu signifikan atau tidak. Setelah itu, t-hitung (t-statistik) dibandingkan dengan t-tabel. Ketika nilai 

sampel awal berada di sekitar 1 (antara 0 dan 1), kita mengatakan bahwa hubungan variabel adalah 

positif; ketika bergerak menjauh dari 1 atau negatif, kita mengatakan bahwa hubungan variabel adalah 

negatif. 
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a) Uji Hipotesis 

Path Coefficients (Direct Effect & indirect Effect) 

  
Original 

sample (O) 

Sample mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Emplyee Engagement -

> Kinerja Karyawan 
0.419 0.417 0.106 3.936 0 

Kepemimpinan 

Transformational -> 

Kinerja Karyawan 

0.421 0.421 0.109 3.880 0 

 

Pembahasan  

 

1. Pengaruh Employee Engagement terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Employee Engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal ini didukung oleh nilai koefisien jalur (Original Sample) sebesar 0.419, nilai T-

Statistics sebesar 3.936, dan nilai P-Values sebesar 0.000. Nilai T-Statistics (3.936) telah memenuhi 

kriteria signifikansi (T > 1.96), dan nilai P-Values (0.000) lebih kecil dari 0.05, sehingga hipotesis yang 

diajukan diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat keterlibatan atau 

engagement karyawan terhadap pekerjaannya, yang mencakup aspek semangat, dedikasi, dan absorpsi, 

maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan yang dihasilkan. Keterlibatan yang kuat mendorong 

karyawan untuk berupaya lebih keras dan berkontribusi secara optimal pada tujuan organisasi. 

 

2. Pengaruh Kepemimpinan Transformational terhadap Kinerja Karyawan 

Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformational berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur (Original 

Sample) sebesar 0.421, nilai T-Statistics sebesar 3.880, dan nilai P-Values sebesar 0.000. Sama seperti 

hubungan sebelumnya, nilai T-Statistics (3.880) telah memenuhi kriteria signifikansi (T > 1.96), dan 

nilai P-Values (0.000) lebih kecil dari 0.05, sehingga hipotesis yang diajukan juga diterima. Temuan ini 

menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan yang transformasional yang cenderung menginspirasi, 

memotivasi, memberikan stimulasi intelektual, dan mempertimbangkan individu berhasil meningkatkan 
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Kinerja Karyawan. Pemimpin yang transformasional mampu mendorong karyawan melampaui 

kepentingan diri sendiri demi kepentingan tim dan organisasi, yang berujung pada peningkatan kinerja 

individu. 

 

3. Pengaruh Employee Engagement dan Kepemimpinan Transformational terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil analisis bootstrapping secara konsisten menunjukkan bahwa baik Employee Engagement maupun 

Kepemimpinan Transformasional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Untuk jalur Employee Engagement ke Kinerja Karyawan, koefisien jalur sebesar 0.419 

dengan T-Statistics 3.936 (P-Values 0.000) membuktikan bahwa semakin tinggi semangat, dedikasi, 

dan absorpsi karyawan, semakin besar kontribusi positifnya terhadap peningkatan kinerja. Secara 

serupa, jalur Kepemimpinan Transformasional ke Kinerja Karyawan menunjukkan koefisien jalur 0.421 

dengan T-Statistics 3.880 (P-Values 0.000), menegaskan hipotesis yang diterima. Hasil ini 

menginterpretasikan bahwa gaya kepemimpinan yang inspiratif dan suportif sangat efektif dalam 

memotivasi karyawan untuk melampaui standar kinerja mereka. Kesimpulannya, penguatan keterlibatan 

karyawan dan penerapan gaya kepemimpinan yang transformasional adalah kunci utama untuk 

meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan dalam organisasi. 

 

SIMPULAN  

 
Penelitian ini membuktikan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan employee engagement 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Kerry Sawit Indonesia 

wilayah I Desa Sembuluh Kabupaten Seruyan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen mampu menjelaskan 61,6% variasi kinerja karyawan, dengan nilai F-square berada pada 

kategori efek sedang dan nilai Q² predict sebesar 0,600 yang menegaskan relevansi prediktif yang kuat. 

Temuan ini memperkuat teori Bass (1990) mengenai efektivitas kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan motivasi dan kinerja bawahan, serta teori Schaufeli dan Bakker (2004) yang menekankan 

pentingnya keterlibatan karyawan dalam mendukung produktivitas dan komitmen kerja. 

 

Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa penerapan gaya kepemimpinan transformasional yang 

konsisten dan peningkatan keterlibatan karyawan merupakan strategi penting dalam meningkatkan 

kinerja di industri perkebunan. Hal ini memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu 

manajemen sumber daya manusia serta manfaat praktis bagi perusahaan dalam merancang kebijakan 

kepemimpinan dan pengelolaan karyawan yang lebih efektif, sehingga mampu meningkatkan 

produktivitas dan daya saing organisasi secara berkelanjutan. 
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